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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak ekonomi Transjogja Koridor 1A terhadap
peningkatan aksesibilitas dan perekonomian masyarakat Yogyakarta sebagai Smart City. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode literatur review, dengan mengumpulkan data dari berbagai
artikel-artikel terkait. Hasil analisis menunjukkan bahwa Transjogja Koridor 1A memberikan dampak
positif terhadap peningkatan aksesibilitas masyarakat Yogyakarta. Dengan adanya layanan
transportasi yang terintegrasi dan terkoordinasi dengan baik, masyarakat dapat dengan mudah dan
efisien mengakses berbagai destinasi di kota Yogyakarta. Selain itu, Transjogja Koridor 1A juga
memberikan dampak positif terhadap perekonomian masyarakat Yogyakarta, terutama di sepanjang
rute koridor tersebut. Dalam konteks Smart City, Transjogja Koridor 1A dapat dijadikan salah satu
solusi untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan mempercepat pertumbuhan ekonomi di kota
Yogyakarta. Namun, peningkatan aksesibilitas dan perekonomian yang dihasilkan oleh Transjogja
Koridor 1A juga perlu diimbangi dengan upaya-upaya untuk menjaga keberlanjutan lingkungan dan
mengurangi dampak negatif terhadap masyarakat yang terdampak.

Kata Kunci: Aksesibilitas, ekonomi, peningkatan, Smartcity, Transjogja.

1. PENDAHULUAN

Menurut Jane Jacobs, aktivis dan penulis asal Amerika Serikat, "Transportation is the center of the
world! It is the glue of our daily lives." Pernyataan tersebut menggambarkan betapa pentingnya
transportasi dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Transportasi yang baik dan terintegrasi dapat
memberikan dampak positif terhadap peningkatan aksesibilitas dan perekonomian masyarakat.

Di Kota Yogyakarta, pemerintah telah memperkenalkan layanan transportasi publik Transjogja
Koridor 1A dengan tujuan untuk meningkatkan aksesibilitas masyarakat dan mendukung visi
Yogyakarta sebagai Smart City. Namun, perlu dilakukan analisis dampak ekonomi dari layanan ini
untuk mengetahui sejauh mana layanan transportasi publik ini dapat memberikan manfaat bagi
masyarakat dan mendukung visi Yogyakarta sebagai Smart City.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Nathaniel Lichfield pada tahun 1971 menunjukkan bahwa
transportasi publik dapat memberikan dampak positif terhadap perekonomian daerah. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa adanya sistem transportasi publik yang baik dapat meningkatkan mobilitas
masyarakat, memperluas pasar tenaga kerja, dan meningkatkan aksesibilitas ke berbagai destinasi.
Dampak-dampak tersebut dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi daerah.

Yogyakarta merupakan salah satu kota di Indonesia yang memiliki potensi untuk menjadi Smart
City. Pemerintah Kota Yogyakarta telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas hidup
masyarakat dan mempercepat pertumbuhan ekonomi di kota tersebut. Salah satu upaya yang dilakukan
adalah dengan memperbaiki sistem transportasi publik di kota Yogyakarta.

Transjogja Koridor 1A merupakan salah satu layanan transportasi publik yang telah diperkenalkan
oleh pemerintah Kota Yogyakarta. Layanan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap
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peningkatan aksesibilitas dan perekonomian masyarakat Yogyakarta. Oleh karena itu, perlu dilakukan
analisis dampak ekonomi dari Transjogja Koridor 1A untuk mengetahui sejauh mana layanan
transportasi publik ini dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dan mendukung visi Yogyakarta
sebagai Smart City.Transjogja merupakan sistem transportasi massal berbasis bus yang dioperasikan
oleh Pemerintah Kota Yogyakarta. Transjogja Koridor 1A adalah salah satu koridor Transjogja yang
menghubungkan Terminal Jombor di Kota Yogyakarta dengan Stasiun Lempuyangan di Kota
Yogyakarta. Koridor ini memiliki panjang 12 km dan melewati beberapa lokasi strategis di Kota
Yogyakarta, seperti Jalan Malioboro, Tugu Yogyakarta, dan Keraton Yogyakarta, (Suryono, 2015).

Transjogja Koridor 1A telah beroperasi sejak tahun 2006 dan telah memberikan dampak yang
positif terhadap peningkatan aksesibilitas masyarakat di Kota Yogyakarta. Transjogja Koridor 1A telah
mengurangi biaya transportasi masyarakat, meningkatkan efisiensi waktu, dan meningkatkan kualitas
hidup masyarakat.

Dampak ekonomi Transjogja Koridor 1A terhadap peningkatan aksesibilitas masyarakat di Kota
Yogyakarta telah dikaji oleh beberapa peneliti. Hasil kajian tersebut menunjukkan bahwa Transjogja
Koridor 1A telah memberikan dampak ekonomi yang positif terhadap peningkatan aksesibilitas
masyarakat di Kota Yogyakarta. Transjogja Koridor 1A telah mengurangi biaya transportasi
masyarakat, meningkatkan efisiensi waktu, dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

2. METODE PENELITIAN

Metode Literature Review pada penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan, analisis, dan sintesis
literatur yang relevan dengan topik penelitian tersebut. Tujuan utama dari literature review adalah untuk
memahami dan memaparkan pengetahuan yang sudah ada tentang topik penelitian serta untuk
mengidentifikasi celah pengetahuan yang mungkin dapat diisi melalui penelitian yang sedang dilakukan.
Berikut adalah langkah-langkah yang dapat diambil dalam metode literature review:

a. Pemilihan Sumber Literatur: ldentifikasi sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian.
Sumber-sumber ini dapat termasuk artikel jurnal, buku, laporan penelitian, makalah konferensi, dan
sumber informasi terpercaya lainnya yang berhubungan dengan dampak ekonomi transportasi
umum, aksesibilitas, perekonomian masyarakat, dan konsep Smart City.

b. Pengumpulan Literatur: Kumpulkan literatur dari berbagai sumber sesuai dengan topik penelitian.
Gunakan basis data akademis, perpustakaan, situs web resmi, dan sumber-sumber lainnya untuk
mengumpulkan informasi yang relevan.

¢. Evaluasi dan Seleksi Literatur: Evaluasi sumber literatur untuk memastikan kualitas, validitas, dan
relevansinya dengan topik penelitian. Pilih literatur yang memiliki metodologi dan temuan yang
dapat mendukung analisis dampak ekonomi Transjogja Koridor 1A dan pengaruhnya terhadap
aksesibilitas dan perekonomian masyarakat Yogyakarta.

d. Pengorganisasian Literatur: Sintesis literatur berdasarkan tema-tema yang relevan, seperti dampak
ekonomi transportasi publik, konsep aksesibilitas, pengaruh perekonomian masyarakat, dan
implementasi Smart City di Yogyakarta. Organisasikan literatur berdasarkan konsep-konsep yang
muncul dari literatur yang telah dikumpulkan.

e. Analisis Literatur: Lakukan analisis terhadap literatur yang telah dikumpulkan untuk
mengidentifikasi tren, temuan yang relevan, dan celah-celah dalam penelitian yang sudah ada.
Identifikasi juga bagaimana literatur tersebut dapat mendukung atau melengkapi fokus penelitian
Anda.

f. Penulisan Literature Review: Tulis bagian literature review berdasarkan analisis dan sintesis
literatur yang telah dilakukan. Bahas temuan-temuan penting dari literatur terkait dampak ekonomi
Transjogja Koridor 1A, aksesibilitas, perekonomian masyarakat, dan konsep Smart City di
Yogyakarta.

g. Penjelasan Hubungan dengan Penelitian: Jelaskan bagaimana literatur-literatur yang telah disintesis
terkait dengan tujuan, kerangka konseptual, dan pertanyaan penelitian dalam penelitian Anda.
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Tunjukkan bagaimana penelitian Anda akan memberikan kontribusi atau melengkapi pengetahuan
yang sudah ada.

Dengan melakukan metode literature review secara cermat, penelitian Anda akan didukung oleh
dasar pengetahuan yang kuat dan relevan serta dapat mengarahkan Anda pada temuan-temuan yang
lebih bermakna dalam mengenai dampak ekonomi Transjogja Koridor 1A dan peran aksesibilitas dalam
perekonomian masyarakat Yogyakarta sebagai Smart City.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil penelitian

Hasil penelitian mengenai "Analisis Dampak Ekonomi Transjogja Koridor 1A Terhadap
Peningkatan Aksesibilitas dan Perekonomian Masyarakat Yogyakarta sebagai Smart City" dalam
beberapa sumber literatur terkait yang membahas mobilitas pintar dan transportasi umum di Yogyakarta
antara lain dalam artikel berjudul "Strategi Pengembangan Smart Mobility Berbasis Transportasi Publik
di Kota Yogyakarta”. Penelitian ini berfokus pada pengembangan strategi mobilitas pintar berbasis
transportasi publik di Yogyakarta, khususnya Transjogja yang menekankan pada layanan Transjogja.
Artikel ini didasarkan pada kebutuhan untuk mengatasi tantangan mobilitas perkotaan, termasuk
kemacetan lalu lintas dan pertumbuhan populasi yang berdampak pada sistem transportasi yang padat.
Kota Yogyakarta sebagai kota yang terkenal dengan kegiatan akademik dan pariwisata menghadapi
masalah mobilitas yang semakin kompleks. Dalam konteks ini, pengembangan mobilitas pintar berbasis
transportasi publik menjadi solusi yang relevan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merumuskan strategi pengembangan mobilitas pintar di
Kota Yogyakarta dengan menggunakan transportasi publik sebagai fokus utama, khususnya sistem
Transjogja. Artikel ini didasarkan pada penelitian deskriptif yang menggabungkan metode analisis
literatur dan studi lapangan. Data dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk literatur terkait smart
mobility, transportasi publik, dan pengembangan kota pintar. Selain itu, peneliti juga melakukan
observasi lapangan terkait dengan penggunaan layanan Transjogja dan wawancara dengan para ahli
terkait. Artikel ini menitikberatkan pada layanan transportasi publik Transjogja sebagai objek utama.
Transjogja adalah sistem layanan bus rapid transit (BRT) yang menjadi tulang punggung transportasi
publik di Kota Yogyakarta. Artikel ini menjelaskan mengenai sejarah, operasional, dan dampak dari
layanan Transjogja dalam konteks mobilitas perkotaan.

Strategi Pengembangan Smart Mobility

Acrtikel ini menguraikan strategi pengembangan mobilitas pintar berbasis transportasi publik di
Yogyakarta. Strategi ini meliputi aspek-aspek seperti integrasi transportasi, pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi, pengembangan aplikasi mobile untuk pemantauan dan pembayaran tiket,
serta peningkatan efisiensi operasional.

Implikasi dan Manfaat

Artikel ini memiliki implikasi praktis bagi pengambil keputusan di tingkat pemerintah kota dan
instansi terkait dalam merancang kebijakan mobilitas perkotaan yang lebih baik. Dengan
mengembangkan mobilitas pintar berbasis transportasi publik, diharapkan dapat mengurangi kemacetan,
mengurangi emisi gas rumah kaca, dan meningkatkan efisiensi perjalanan masyarakat.

Kontribusi terhadap Konsep Kota Pintar

Acrtikel ini juga berkontribusi pada konsep kota pintar (smart city) dengan mengintegrasikan
teknologi informasi dan komunikasi dalam pengembangan mobilitas perkotaan. Peningkatan efisiensi
transportasi publik dan kemudahan akses bagi masyarakat mendukung visi Yogyakarta sebagai kota
pintar.

Dengan berfokus pada pengembangan strategi mobilitas pintar berbasis transportasi publik di
Kota Yogyakarta, terutama layanan Transjogja, artikel ini menunjukkan pentingnya pendekatan inovatif
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dalam mengatasi tantangan mobilitas perkotaan. Artikel ini memberikan pandangan yang mendalam
tentang bagaimana konsep mobilitas pintar dapat diterapkan dalam konteks kota yang spesifik seperti
Yogyakarta, dengan harapan dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan mengembangkan kota
secara berkelanjutan.

Pada artikel lainnya yang berjudul "Evaluating TransJogja Service Quality based on User
Perceptions and Expectations™ oleh Aleksander Purba, Fumihiko Nakamura, Shinji Tanaka, Peamsook
Sanit, Ryo Ariyoshi yang diterbitkan Journal of the Eastern Asia Society for Transportation Studies,
Vol. 11, 2015, membahas tentang evaluasi kualitas layanan TransJogja berdasarkan persepsi dan
harapan pengguna.

Artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan
pengguna terhadap layanan TransJogja di Yogyakarta, Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode
survei dengan mengumpulkan data dari 400 responden yang merupakan pengguna TransJogja.
Penelitian ini menggunakan model Servqual, yang mengukur kualitas layanan berdasarkan lima
dimensi: keandalan, daya tanggap, kepastian, empati, dan bukti fisik. Responden diminta untuk menilai
kepuasan mereka terhadap setiap dimensi ini, serta harapan mereka terhadap layanan TransJogja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan pengguna TransJogja dipengaruhi oleh
keandalan, daya tanggap, dan empati dari layanan tersebut. Faktor-faktor seperti kepastian dan bukti
fisik juga berkontribusi terhadap kepuasan pengguna, meskipun tidak sekuat tiga faktor sebelumnya.
Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa harapan pengguna terhadap layanan TransJogja lebih
tinggi daripada persepsi mereka terhadap kualitas layanan yang sebenarnya. Hal ini menunjukkan
bahwa ada kesenjangan antara harapan pengguna dan kualitas layanan yang diberikan oleh TransJogja.

Berdasarkan temuan ini, penelitian ini merekomendasikan agar TransJogja meningkatkan
keandalan, daya tanggap, dan empati dalam memberikan layanan kepada pengguna. Selain itu,
perusahaan juga perlu memperhatikan faktor-faktor lain seperti kepastian dan bukti fisik untuk
meningkatkan kepuasan pengguna. Secara keseluruhan, artikel ini memberikan wawasan yang berguna
tentang evaluasi kualitas layanan TransjJogja berdasarkan persepsi dan harapan pengguna. Hasil
penelitian ini dapat digunakan oleh TransJogja dan perusahaan transportasi lainnya untuk meningkatkan
layanan mereka dan memenuhi harapan pengguna.

Dalam artikel berjudul “Manajemen Sistem Transportasi Perkotaan Yogyakarta” oleh Danar
Adi Nugroho dan Siti Malkhamah diterbitkan pada Jurnal Penelitian Transportasi Darat pada tahun
2018. Artikel ini membahas tentang manajemen sistem transportasi di Kota Yogyakarta yang
merupakan pusat tarikan kegiatan pariwisata, ekonomi, dan pendidikan yang telah berkembang hingga
ke aglomerasinya. Kondisi ini menyebabkan bertambahnya permintaan terhadap kebutuhan pelayanan
transportasi. Manajemen sistem transportasi bertujuan meningkatkan efisiensi infrastruktur yang telah
ada dan meningkatkan pelayanan dan penggunaan angkutan umum.

Penelitian ini bertujuan mengetahui kinerja manajemen sistem transportasi perkotaan
Yogyakarta eksisting serta merencanakan manajemen sistem transportasi perkotaan Yogyakarta ideal
yang dibuat dengan siklus perencanaan berdasarkan bagan alir dari Gray dan Hoel. Siklus ini
mengidentifikasi data kinerja, permasalahan dan kesempatan yang ada, biaya, dampak dan prioritas
proyek. Metode analisis SWOT dipakai untuk mengidentifikasi permasalahan dan kesempatan dalam
siklus perencanaan sebagai dasar penentuan program dan kegiatan selanjutnya. Mixed method menjadi
dasar metode dalam penelitian ini yang menggabungkan metode kualitatif dengan kuantitatif.

Hasil dari penelitian ini adalah prioritas perencanaan manajemen sistem transportasi Perkotaan
Yogyakarta secara berurutan: Rencana Jaringan Transportasi Jalan, Rencana Tata Ruang Perkotaan
Yogyakarta, Rencana Sistem Angkutan Umum, Rencana Sistem Angkutan Wisata, Rencana Fasilitasi
Perparkiran dan Rencana Pemanfaatan Terminal Giwangan.
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3.2.Pembahasan

Pembahasan Literatur Review dan Kaitan dengan Dampak Ekonomi dari Artikel-artikel "Strategi
Pengembangan Smart Mobility Berbasis Transportasi Publik di Kota Yogyakarta", Evaluating
TransJogja Service Quality based on User Perceptions and Expectations”, dan "Manajemen Sistem
Transportasi Perkotaan Yogyakarta":

Ketiga artikel tersebut secara bersama-sama memberikan gambaran yang komprehensif tentang
pengembangan mobilitas pintar berbasis transportasi publik di Kota Yogyakarta, khususnya melalui
layanan Transjogja. Kaitan antara ketiga artikel tersebut dapat dilihat dalam aspek-aspek berikut yang
berhubungan dengan dampak ekonomi:

Dampak Ekonomi dari Smart Mobility:

Acrtikel pertama bertujuan untuk merumuskan strategi pengembangan mobilitas pintar di Kota
Yogyakarta dengan menggunakan transportasi publik sebagai fokus utama. Strategi ini meliputi
integrasi transportasi, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, pengembangan aplikasi mobile,
serta peningkatan efisiensi operasional. Pengembangan smart mobility berbasis transportasi publik dapat
memberikan dampak positif terhadap ekonomi. Dengan mobilitas yang lebih efisien dan akses yang
lebih mudah, masyarakat dan wisatawan dapat menghemat biaya perjalanan serta waktu yang
diperlukan untuk berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Hal ini dapat mendukung pertumbuhan
sektor pariwisata dan ekonomi lokal dengan meningkatkan mobilitas dan aksesibilitas.

Peningkatan Kualitas Layanan dan Dampak Ekonomi:

Artikel kedua mengenai evaluasi kualitas layanan TransJogja menunjukkan bahwa keandalan,
daya tanggap, dan empati dari layanan tersebut mempengaruhi kepuasan pengguna. Selain itu, harapan
pengguna terhadap layanan lebih tinggi daripada persepsi kualitas yang sebenarnya. Dengan
memperbaiki aspek-aspek kualitas layanan yang mempengaruhi kepuasan pengguna, TransJogja
memiliki potensi untuk meningkatkan daya tarik layanannya. Peningkatan ini dapat menghasilkan
dampak ekonomi positif dengan menarik lebih banyak pengguna dan mendukung pendapatan dari tiket
dan layanan terkait.

Manajemen Sistem Transportasi dan Efisiensi Ekonomi:

Artikel ketiga membahas tentang manajemen sistem transportasi perkotaan di Yogyakarta dan
prioritas perencanaan yang didefinisikan. Manajemen yang lebih baik dalam sistem transportasi dapat
mengarah pada efisiensi ekonomi. Dengan meningkatkan efisiensi infrastruktur yang ada dan
meningkatkan pelayanan angkutan umum, biaya operasional dapat ditekan. Selain itu, mobilitas yang
lebih baik juga dapat mendukung produktivitas ekonomi dengan memungkinkan masyarakat mengakses
pekerjaan, pendidikan, dan tempat bisnis dengan lebih mudah.

Dampak Peningkatan Aksesibilitas pada Sektor Pariwisata:

Kota Yogyakarta dikenal sebagai pusat pariwisata dan akademik. Pengembangan mobilitas
pintar berbasis transportasi publik seperti TransJogja dapat memberikan dampak signifikan pada sektor
pariwisata. Dengan memudahkan wisatawan untuk bergerak dari satu tempat wisata ke tempat lain,
artikel-artikel ini merumuskan bahwa pengembangan smart mobility dapat meningkatkan jumlah
kunjungan wisatawan dan kontribusi ekonomi yang berasal dari sektor pariwisata.

Secara keseluruhan, artikel-artikel ini menggambarkan bagaimana pengembangan mobilitas pintar
berbasis transportasi publik, khususnya melalui layanan TransJogja, dapat memiliki dampak ekonomi
positif. Peningkatan aksesibilitas, efisiensi layanan, dan peningkatan kualitas pengalaman pengguna
dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal dan sektor pariwisata di Kota Yogyakarta.
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4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari artikel-artikel berjudul "Strategi Pengembangan Smart Mobility Berbasis
Transportasi Publik di Kota Yogyakarta”, "Evaluating TransJogja Service Quality based on User
Perceptions and Expectations”, dan "Manajemen Sistem Transportasi Perkotaan Yogyakarta" adalah
sebagai berikut:

Pentingnya Smart Mobility dalam Mengatasi Tantangan Mobilitas Perkotaan: Artikel pertama
memberikan gambaran tentang pentingnya pengembangan mobilitas pintar berbasis transportasi publik
sebagai solusi untuk mengatasi tantangan mobilitas perkotaan. Kota Yogyakarta, yang terkenal dengan
aktivitas akademik dan pariwisata, menghadapi masalah mobilitas yang kompleks. Dalam konteks ini,
pengembangan strategi mobilitas pintar menjadi solusi yang relevan dan dapat memberikan dampak
positif terhadap kualitas hidup masyarakat.

Pengembangan Strategi Mobilitas Pintar Berbasis Transportasi Publik: Artikel pertama merumuskan
strategi pengembangan mobilitas pintar di Kota Yogyakarta dengan fokus pada transportasi publik,
terutama layanan Transjogja. Artikel ini menggambarkan berbagai aspek strategi seperti integrasi
transportasi, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi, pengembangan aplikasi mobile, serta
peningkatan efisiensi operasional. Ini adalah langkah yang relevan untuk meningkatkan sistem mobilitas
kota secara berkelanjutan.

Dampak Ekonomi Positif dari Pengembangan Smart Mobility: Dari ketiga artikel, terlihat bahwa
pengembangan mobilitas pintar berbasis transportasi publik memiliki dampak ekonomi positif.
Peningkatan kualitas layanan, peningkatan aksesibilitas, dan efisiensi operasional dapat berkontribusi
pada pertumbuhan ekonomi lokal, terutama dalam sektor pariwisata dan sektor terkait lainnya. Mobilitas
yang lebih baik dan akses yang mudah dapat meningkatkan daya tarik bagi wisatawan dan penduduk
setempat.

Peran Transportasi Publik dalam Pengembangan Kota Pintar: Artikel pertama dan ketiga
menyiratkan bahwa pengembangan strategi mobilitas pintar berbasis transportasi publik juga
berkontribusi pada konsep kota pintar. Integrasi teknologi informasi dan komunikasi dalam mobilitas
publik dapat mempercepat transformasi kota menjadi lebih efisien, ramah lingkungan, dan
berkelanjutan. Artikel-artikel ini menyoroti pentingnya memanfaatkan inovasi untuk meningkatkan
kualitas hidup dan mengoptimalkan sumber daya kota.

Pentingnya Evaluasi dan Perbaikan Kualitas Layanan: Artikel kedua menekankan pentingnya
evaluasi kualitas layanan berdasarkan persepsi dan harapan pengguna. Adanya kesenjangan antara
harapan dan persepsi pengguna menunjukkan potensi untuk perbaikan layanan. Dengan memperbaiki
keandalan, daya tanggap, dan aspek empati, TransJogja dan layanan serupa dapat meningkatkan
pengalaman pengguna, yang pada gilirannya akan berdampak positif terhadap daya tarik dan
keberlanjutan layanan.

Secara keseluruhan, artikel-artikel ini menggarisbawahi pentingnya pengembangan mobilitas pintar
berbasis transportasi publik dalam mengatasi tantangan mobilitas perkotaan di Yogyakarta. Dengan
fokus pada peningkatan kualitas layanan, pemanfaatan teknologi, dan integrasi transportasi publik,
diharapkan dapat memberikan dampak positif pada ekonomi lokal, pengalaman pengguna, dan visi
pengembangan kota pintar.
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